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Fore Coffee is the Coffee shops that attracts customers thanks to
the innovative concept and superior products offered. The purpose
of this study was to determine the effect of work environment and
motivation on barista productivity at Fore Coffee in Bekasi city.
The sample was 50 samples. The data collection technique is
nonprobability sampling with saturated sampling technique. The
research approach method uses quantitative methods with data
collection through research instruments. The data analysis
techniques used are instrument test, descriptive analysis, classical
assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient of
determination test, and hypothesis testing using SPSS 25. The
results showed that the value of T count> T table (6.216> 2.011)
and the significance value in the t test was 0.000 <0.05, meaning
that the work environment has a positive and significant effect on
employee work productivity, while the motivation value of T count>
T table (3.394> 2.011) and the significance value in the t test of
0.001 <0.05 has a positive and significant effect on employee work
productivity. Simultaneously, the value of F count> F table
(55.966> 3.20). In addition, the significance value is 0.000 <0.05,
meaning that the work environment and motivation have a positive
and significant effect on employee productivity.
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Fore Coffee merupakan salah satu kedai kopi yang menarik perhatian
pelanggan berkat konsep inovatif dan produk unggul yang ditawarkan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan
kerja dan motivasi terhadap produktivitas barista di Fore Coffee kota
Bekasi. Sampel pada penelitian sebanyak 50 sampel. Teknik
pengambilan data adalah non probability sampling dengan teknik
sampling jenuh. Metode pendekatan penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian.
Teknik analisa data yang digunakan adalah uji instrument, analisis
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji
koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS
25. Hasil penelitian menunjukkan nilai T hitung > T tabel (6,216 >
2,011) serta nilai signifikansi dalam uji t sebanyak 0,000 < 0,05
artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan, sedangkan motivasi nilai T hitung > T
tabel (3,394 > 2,011) serta nilai signifikansi dalam uji t sebanyak
0,001 < 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan. Secara simultan nilai F hitung > F tabel (55,966
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>3,20). Selain itu, nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 artinya
lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap dunia usaha secara fundamental, menuntut
perusahaan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat.
Transformasi ini memaksa organisasi mencari cara-cara inovatif untuk mempertahankan
efisiensi dan efektivitas operasional, terutama melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Kemampuan perusahaan dalam mengelola karyawan menjadi kunci utama dalam
menghadapi perubahan yang terus berlangsung, dimana setiap individu diharapkan dapat
berkontribusi optimal dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

Industri kopi Indonesia mengalami perkembangan yang sangat signifikan, khususnya di
kota-kota besar seperti Bekasi. Pertumbuhan ini ditandai dengan bermunculannya kedai-kedai
kopi modern yang tidak hanya menawarkan produk berkualitas tinggi, tetapi juga memberikan
pengalaman unik kepada konsumen. Fore Coffee menjadi salah satu pemain yang berhasil
menarik perhatian pasar melalui konsep inovasi dan keunggulan produk yang ditawarkan.
Kesuksesan perusahaan ini dalam menghadapi persaingan ketat tidak terlepas dari peran
strategis para barista sebagai garda terdepan dalam memberikan pelayanan prima dan menjaga
standar kualitas produk.

Namun, di balik pencapaian tersebut, terdapat tantangan mendasar terkait faktor-faktor
yang menentukan produktivitas kerja barista. Berdasarkan prasurvei yang dilakukan terhadap
30 barista Fore Coffee di Kota Bekasi, teridentifikasi bahwa lingkungan kerja dan motivasi
menjadi dua faktor dominan yang memengaruhi produktivitas kerja. Lingkungan kerja
menempati peringkat pertama dengan 21 responden, diikuti motivasi di peringkat kedua dengan
8 responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi
signifikan terhadap peningkatan produktivitas karyawan.

Penjualan Fore Coffee Kota Bekasi menunjukkan pola fluktuasi yang mengkhawatirkan.
Penurunan penjualan yang tidak konsisten dari bulan ke bulan mengisyaratkan adanya
permasalahan serius dalam aspek produktivitas kerja perusahaan. Meskipun berbagai faktor
eksternal mungkin turut berperan, tren penurunan ini secara umum menunjukkan bahwa
rendahnya produktivitas karyawan dapat menjadi salah satu penyebab utama yang perlu
mendapat perhatian serius dari manajemen.

Hasil Quality Assurance semakin memperkuat dugaan adanya permasalahan dalam
lingkungan kerja. Kondisi ini menunjukkan inkonsistensi dalam menjaga kebersihan area kerja
dan keamanan ruangan yang belum optimal. Permasalahan fisik lainnya meliputi keterbatasan
ruang di area bar yang menghambat mobilitas karyawan, area dine-in dan backroom yang
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sempit sehingga tidak mampu mengakomodasi kebutuhan pelanggan dan penyimpanan stok,
serta penerapan prosedur kebersihan yang belum optimal seperti tidak dilaksanakannya
pembersihan area dine-in setiap 10 menit sesuai standar operasional.

Dari perspektif motivasi kerja, meskipun perusahaan telah menyediakan jenjang karir
bagi barista untuk mengembangkan diri, tidak semua karyawan memanfaatkan peluang
tersebut. Beberapa barista memilih tetap pada posisi yang sama dan tidak menunjukkan minat
untuk promosi jabatan. Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kenyamanan terhadap rutinitas kerja yang sudah terbentuk, ketidaksiapan menerima tanggung
jawab lebih besar, kurangnya percaya diri, atau minimnya dukungan motivasi dari lingkungan
kerja dan atasan langsung.

Produktivitas kerja dapat didefinisikan sebagai kemampuan menghasilkan output secara
efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, sekaligus mencerminkan potensi
individu dalam menciptakan karya berkelanjutan (Mahawati et al., 2021). Produktivitas
merupakan hubungan antara masukan seperti tenaga kerja, bahan baku, dan modal dengan
keluaran berupa barang atau jasa, yang berfungsi sebagai tolok ukur efektivitas proses produksi
(Sutrisno, 2017). Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja sangat beragam,
meliputi tingkat pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat
penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja, hubungan industrial, teknologi, sarana produksi,
manajemen, dan kesempatan berprestasi (Aditya et al., 2024).

Lingkungan kerja merupakan pandangan atau persepsi karyawan mengenai bagaimana
perusahaan memperlakukan mereka, termasuk sejauh mana perusahaan menghargai
keberadaan, mengakui kontribusi, serta memperhatikan kesejahteraan karyawan secara
menyeluruh  (Soliman, 2023). Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan
produktivitas karyawan, sementara lingkungan yang kurang nyaman dapat menurunkan
performa kerja (Amriyadi & Ardansyah, 2023). Lingkungan kerja terbagi menjadi dua kategori
utama: fisik yang mencakup bangunan, peralatan, area istirahat, fasilitas ibadah, dan
aksesibilitas transportasi; serta non-fisik yang meliputi hubungan harmonis antara pimpinan
dan karyawan untuk menciptakan kepuasan emosional dalam aktivitas kerja (Thalibana, 2022).

Motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan psikologis yang muncul dalam diri
pegawai untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab demi mencapai tujuan bersama.
Karyawan yang termotivasi tinggi akan berusaha semaksimal mungkin menyelesaikan tugas
yang diberikan, menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan (Caissar et al., 2022).
Motivasi dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti prestasi, pengakuan, pengembangan individu,
dan tanggung jawab, serta faktor ekstrinsik meliputi gaji, kondisi kerja, dan supervisi (Triono
et al.,, 2021). Hierarki kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa motivasi muncul dari lima
tingkatan: fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri, dan aktualisasi diri (Mustika, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh lingkungan
kerja dan motivasi terhadap produktivitas. Parashakti & Noviyanti (2021) menemukan bahwa
lingkungan kerja dan motivasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dengan
kontribusi hanya 34,9%. Sebaliknya, I. N. S. K. Putra & Mujiati (2022) membuktikan bahwa
kompensasi, lingkungan kerja, dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan dengan kontribusi 67,2%. Hasil yang kontradiktif ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika hubungan antar
variabel tersebut.
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Fore Coffee yang didirikan pada tahun 2018 telah berkembang pesat dengan 217 gerai
tersebar di Indonesia dan Singapura. Perusahaan ini berhasil bertahan bahkan di masa pandemi
berkat manajemen bisnis yang solid dan model kemitraan yang efektif. Dalam menghadapi
persaingan ketat industri Coffee shop, Fore Coffee menyadari pentingnya kinerja sumber daya
manusia dalam operasionalnya. Penelitian ini secara khusus difokuskan pada Fore Coffee di
Kota Bekasi dengan melibatkan seluruh populasi karyawan berjumlah 50 orang, menggunakan
metodologi kuantitatif berbasis statistik untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan
motivasi terhadap produktivitas kerja barista.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap produktivitas kerja
barista Fore Coffee di Kota Bekasi, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia dan praktis bagi manajemen Fore Coffee dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan karyawan untuk mencapai tujuan bisnis yang optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan non-probabilitas
sampling jenuh, dimana seluruh populasi barista Fore Coffee di kota Bekasi sebanyak 50 orang
dijadikan sebagai sampel penelitian (sensus). Penelitian kuantitatif dipilih karena sesuai untuk
menguji hipotesis melalui analisis statistik dan melihat hubungan antar variabel, yaitu pengaruh
lingkungan kerja (X1) dan motivasi (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) (Tampubolon, 2023).
Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lokasi kerja dan kuesioner dengan skala Likert
5 poin yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator terukur untuk masing-masing
variabel.

Analisis data menggunakan program SPSS dengan serangkaian pengujian yang meliputi
uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas,
dan multikolinearitas), serta analisis regresi linier berganda dengan persamaan:

Y=a +b1X1+b2X2+e

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen secara individu dan uji simultan (uji F) untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara bersamaan terhadap variabel dependen, dengan tingkat
signifikansi o = 0,05. Kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen diukur
menggunakan koefisien determinasi (Adjusted R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 50 barista yang bekerja di Fore Coffee Kota Bekasi dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Komposisi responden menunjukkan keseimbangan
gender yang sempurna, dimana 25 responden (50%) berjenis kelamin laki-laki dan 25
responden (50%) berjenis kelamin perempuan. Sebaran usia responden didominasi oleh
kelompok usia produktif 22-24 tahun sebanyak 30 orang (60%), sedangkan kelompok usia 19-
21 tahun dan 25-27 tahun masing-masing berjumlah 10 orang (20%). Karakteristik demografis
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ini menggambarkan tenaga kerja muda yang aktif dalam industri kopi, sesuai dengan target
pasar Fore Coffee yang mengutamakan pelayanan cepat dan dinamis.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur dengan skala Likert 1-5,
yang terdiri dari 11 pertanyaan untuk variabel lingkungan kerja, 10 pertanyaan untuk variabel
motivasi, dan 10 pertanyaan untuk variabel produktivitas kerja. Analisis data menggunakan
SPSS 25 menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi standar validitas dan reliabilitas.
Seluruh item pertanyaan memiliki nilai r-hitung di atas r-tabel (0,279), mengindikasikan
validitas yang memadai. Konsistensi internal instrumen juga terbukti baik dengan nilai
Cronbach's Alpha untuk lingkungan kerja sebesar 0,951, motivasi 0,925, dan produktivitas
kerja 0,943, yang semuanya melampaui batas minimum 0,70.

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang cenderung
positif terhadap ketiga variabel penelitian. Untuk variabel lingkungan kerja, nilai rata-rata
berkisar antara 4,26 hingga 4,54, dengan respons tertinggi pada aspek kenyamanan fisik tempat
kerja. Variabel motivasi memperoleh nilai rata-rata antara 4,12 hingga 4,42, dengan skor
tertinggi pada aspek kebutuhan aktualisasi diri. Sementara itu, produktivitas kerja dinilai
dengan rata-rata 4,40 hingga 4,56, menunjukkan persepsi yang baik terhadap kinerja yang
dicapai.

Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik untuk
memastikan kelayakan model regresi. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi 0,200 (>0,05), mengkonfirmasi distribusi data yang normal. Uji heteroskedastisitas
menggunakan metode Glejser menunjukkan tidak adanya masalah varians residual yang tidak
konstan, dengan nilai signifikansi lingkungan kerja 0,313 dan motivasi 0,960 (keduanya >0,05).
Uji multikolinearitas juga menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan nilai tolerance 0,666
(>0,10) dan VIF 1,501 (<10), mengindikasikan tidak ada korelasi berlebihan antar variabel
independen.

Tabel 1. Uji Validitas Lingkungan Kerja

Variabel Item R hitung R tabel 5% Keterangan
pernyataan (50)

Lingkungan X1.1 0.781 0.279 Valid
kerja (X1) X1.2 0.829 0.279 Valid
X13 0.832 0.279 Valid

X1.4 0.830 0.279 Valid

X1.5 0.791 0.279 Valid

X1.6 0.832 0.279 Valid

X1.7 0.810 0.279 Valid

X1.8 0.805 0.279 Valid

X1.9 0.857 0.279 Valid

X1.10 0.830 0.279 Valid

X1.11 0.839 0.279 Valid

Tabel 2. Uji Validitas Motivasi

Variabel Item R hitung R tabel 5% Keterangan
pernyataan (50)
Motivasi (X2) X2.1 0.805 0.279 Valid
X22 0.801 0.279 Valid
X23 0.723 0.279 Valid
X2.4 0.784 0.279 Valid
X2.5 0.842 0.279 Valid
X2.6 0.773 0.279 Valid
X2.7 0.727 0.279 Valid
X2.8 0.700 0.279 Valid
X29 0.825 0.279 Valid
X2.10 0.797 0.279 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2025)
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Tabel 3. Uji Validitas Produktivitas Kerja

Variabel Ttem R hitung R tabel 5% Keterangan
pernyataan (50)

Produktivitas Y1 0.822 0.279 Valid
(Y) Y2 0.842 0.279 Valid
Y3 0.793 0.279 Valid

Y4 0.808 0.279 Valid

Y5 0.869 0.279 Valid

Y6 0.800 0.279 Valid

Y7 0.861 0.279 Valid

Y8 0.736 0.279 Valid

Y9 0.792 0.279 Valid

Y10 0.817 0.279 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2025)

Tabel 4. Uji Reliabilitas (Sesuai Skripsi)

Variabel N Cronbach’s Alpha Simpulan
Lingkungan kerja (X1) 1 0,951 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) | 10 0,925 Reliabel
Produktivitas (Y) 10 0,943 Reliabel

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2025)

Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: Y = 7,327 + 0,474X1 +
0,332X2. Konstanta sebesar 7,327 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh lingkungan kerja dan

motivasi, produktivitas kerja tetap memiliki nilai dasar yang positif.

Koefisien regresi

lingkungan kerja (0,474) lebih besar dibanding motivasi (0,332), mengindikasikan pengaruh
yang lebih dominan dari kondisi lingkungan fisik dan sosial tempat kerja terhadap produktivitas

barista.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas (Y)
0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Uji Normalitas P-Plot
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4815 2.091 2.303 .026
Linglkungan -.044 .043 =179 -1.021 313
Kerja (X1)

Motivasi (X2) -.003 056 -.009 -.050 .960

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2025
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Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa kedua variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Lingkungan kerja memiliki nilai t-hitung
6,216 dengan signifikansi 0,000, sedangkan motivasi memperoleh t-hitung 3,394 dengan
signifikansi 0,001. Kedua nilai tersebut melebihi t-tabel (2,011) dan memiliki signifikansi di
bawah 0,05, sehingga hipotesis pertama dan kedua diterima. Secara simultan, uji F
menghasilkan F-hitung 55,966 yang jauh melampaui F-tabel (3,20) dengan signifikansi 0,000,
membuktikan bahwa kombinasi lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja.

Analisis koefisien determinasi mengungkap kontribusi relatif masing-masing variabel.
Secara parsial, lingkungan kerja mampu menjelaskan 63,2% variasi produktivitas kerja,
sementara motivasi hanya berkontribusi 46,1%. Temuan ini menegaskan dominasi lingkungan
kerja sebagai faktor yang lebih berpengaruh. Secara simultan, kedua variabel mampu
menjelaskan 69,2% variasi produktivitas kerja, sisanya 30,8% dipengaruhi faktor lain di luar
model penelitian.

Temuan penelitian ini memberikan konfirmasi empiris terhadap teori yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja merupakan determinan penting produktivitas karyawan. Kondisi fisik
tempat kerja yang nyaman, pencahayaan yang memadai, dan suasana kerja yang kondusif
terbukti memberikan dampak langsung terhadap performa barista dalam melayani pelanggan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Putra & Mujiati (2022) yang menemukan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Dalam konteks industri kopi
yang menuntut kecepatan dan ketepatan dalam penyajian, kualitas lingkungan kerja menjadi
faktor krusial yang tidak dapat diabaikan.

Signifikansi pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja juga mendukung teori
motivasi dalam organisasi. Barista yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan
antusiasme lebih besar dalam bekerja, lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan, dan
mampu mempertahankan kualitas layanan yang konsisten. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian Novianti (2021) yang membuktikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Motivasi intrinsik seperti kepuasan kerja dan pengakuan, serta
motivasi ekstrinsik berupa kompensasi yang layak, terbukti mampu mendorong peningkatan
kinerja barista secara keseluruhan.

Aspek yang menarik dari penelitian ini adalah dominasi lingkungan kerja dibandingkan
motivasi dalam mempengaruhi produktivitas. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui
karakteristik pekerjaan barista yang sangat bergantung pada kondisi fisik tempat kerja.
Peralatan yang berfungsi dengan baik, tata letak yang efisien, dan kebersihan area kerja menjadi
prasyarat fundamental untuk dapat bekerja produktif. Tanpa dukungan lingkungan kerja yang
memadai, motivasi tinggi sekalipun sulit diterjemahkan menjadi produktivitas optimal.

Interaksi antara lingkungan kerja dan motivasi menghasilkan efek sinergis yang lebih
kuat dibanding pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Lingkungan kerja yang
kondusif dapat memperkuat motivasi karyawan, sebaliknya motivasi yang tinggi dapat
mendorong karyawan untuk lebih peduli dalam menjaga kualitas lingkungan kerjanya. Sinergi
ini tercermin dalam nilai koefisien determinasi simultan yang mencapai 69,2%, menunjukkan
bahwa kombinasi keduanya memberikan penjelasan yang komprehensif terhadap variasi
produktivitas kerja.
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Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa masih terdapat 30,8% faktor lain yang
mempengaruhi produktivitas kerja di luar lingkungan kerja dan motivasi. Faktor-faktor tersebut
kemungkinan mencakup aspek kepemimpinan, sistem kompensasi, pelatthan dan
pengembangan, serta budaya organisasi. Temuan ini membuka peluang untuk penelitian
lanjutan yang dapat mengeksplorasi variabel-variabel lain dalam model yang lebih
komprehensif.

Implikasi praktis dari temuan ini sangat relevan bagi manajemen Fore Coffee dalam
merancang strategi peningkatan produktivitas. Prioritas utama sebaiknya diberikan pada
perbaikan kondisi lingkungan kerja, mulai dari aspek fisik seperti penataan area kerja,
pemeliharaan peralatan, kontrol suhu dan pencahayaan, hingga aspek sosial seperti penciptaan
iklim kerja yang harmonis dan komunikasi yang efektif antar karyawan. Investasi pada
perbaikan lingkungan kerja terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam bentuk
peningkatan produktivitas.

Sementara itu, upaya peningkatan motivasi perlu dilakukan secara berkesinambungan
melalui berbagai program, seperti sistem reward yang adil, pemberian tanggung jawab yang
menantang, kesempatan pengembangan karir, dan penciptaan variasi yang dapat meningkatkan
kepuasan kerja. Program pelatihan berkala dan lokakarya pengembangan skill juga dapat
menjadi instrumen efektif untuk mempertahankan motivasi karyawan dalam jangka panjang.

Penelitian ini juga mengkonfirmasi relevansi teori-teori klasik manajemen sumber daya
manusia dalam konteks industri modern. Teori Herzberg tentang faktor hygiene dan motivator
menemukan validasinya dalam temuan bahwa lingkungan kerja (faktor hygiene) dan motivasi
(faktor motivator) sama-sama berperan dalam menentukan produktivitas. Begitu pula dengan
teori ekspektansi Vroom yang menekankan pentingnya kondisi lingkungan sebagai faktor
pendukung untuk mencapai kinerja optimal.

Dari perspektif industri kopi secara lebih luas, temuan ini memberikan wawasan
berharga bahwa kesuksesan bisnis Coffee shop tidak hanya bergantung pada kualitas produk
dan strategi pemasaran, tetapi juga pada optimalisasi faktor internal berupa manajemen sumber
daya manusia. Produktivitas barista yang tinggi akan berdampak pada kepuasan pelanggan,
efisiensi operasional, dan pada akhirnya profitabilitas perusahaan.

Keterbatasan penelitian ini perlu diakui untuk memberikan konteks yang tepat dalam
interpretasi hasil. Pertama, fokus penelitian hanya pada satu lokasi (Fore Coffee Kota Bekasi)
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penggunaan metode cross-
sectional tidak dapat menangkap dinamika perubahan produktivitas dalam jangka waktu
tertentu. Ketiga, ketergantungan pada self-report melalui kuesioner berpotensi mengandung
bias persepsi responden.

Hasil penelitian ini membuka jalan untuk penelitian lanjutan dengan berbagai
kemungkinan pengembangan. Studi longitudinal dapat dilakukan untuk memahami pola
perubahan produktivitas dalam kurun waktu tertentu. Penelitian komparatif antar outlet atau
antar brand Coffee shop dapat memberikan perspektif yang lebih luas. Penggunaan metode
mixed methods dengan menambahkan observasi langsung dan wawancara mendalam juga
dapat memperkaya temuan yang diperoleh. Selain itu, pengembangan model dengan
memasukkan variabel mediator atau moderator seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi,
atau gaya kepemimpinan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
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mekanisme pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap produktivitas kerja dalam industri
layanan makanan dan minuman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap
produktivitas kerja barista Fore Coffee di Kota Bekasi, dapat disimpulkan bahwa baik
lingkungan kerja maupun motivasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja barista, baik secara parsial maupun simultan. Lingkungan kerja
berkontribusi sebesar 63,2% terhadap produktivitas kerja, sementara kedua variabel secara
bersama-sama mampu menjelaskan 69,2% dari variasi produktivitas kerja barista, dengan
sisanya 30,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini membuktikan bahwa
peningkatan kondisi lingkungan kerja yang nyaman dan pemberian motivasi yang tepat
merupakan strategi penting untuk meningkatkan produktivitas kerja barista di industri kopi.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada manajemen Fore Coffee untuk
terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja dengan memperbaiki aspek fisik seperti
menyediakan ruang istirahat yang memadai bagi barista, menjaga suhu ruangan yang nyaman,
serta melakukan perbaikan sarana dan prasarana operasional secara berkala. Dalam aspek
motivasi, perusahaan sebaiknya menerapkan sistem insentif yang adil bagi toko yang mencapai
target penjualan, memberikan penghargaan kepada barista berprestasi, serta mengadakan
kegiatan gathering atau outing antar barista dan manajer untuk mempererat hubungan kerja.
Selain itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian tidak
hanya pada satu merek coffee shop, melainkan mencakup berbagai jenis usaha serupa, serta
menambahkan variabel lain seperti gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, atau budaya organisasi
dengan menggunakan pendekatan longitudinal untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas barista.
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